
PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Vol. 6, No. 4, Oktober-Desember 2026 

e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy 
 

Copyright (c) 2025 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

https://doi.org/10.51878/paedagogy.v6i4.15374 

4604  

PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK 

SOSIODRAMA TERHADAP PENINGKATAN RASA TANGGUNG JAWAB PESERTA 

DIDIK DI SMP NEGER 2 SOGAEADU 

 

Edifiden Somano Gulo1, Hosianna Rodearni Damanik2,  

Famahato Lase3, Tiara Aulia Pradina4 

Universitas Nias 

Email: fidengulo08@gmail.com, hosiannar.damanik@unias.ac.id,  

famahatolase@unias.ac.id, tiaraauliapradina@unias.ac.id.  

 

Diterima: 21/08/2026; Direvisi: 04/10/2026; Diterbitkan: 25/10/2026 

 

ABSTRAK 

Rasa tanggung jawab merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan peserta didik 

karena berkaitan dengan kemampuan untuk melaksanakan kewajiban, mematuhi aturan, dan 

mempertanggungjawabkan tindakan dalam kehidupan sekolah. Namun, dalam proses 

pembelajaran masih ditemukan peserta didik yang menunjukkan tingkat rasa tanggung jawab 

yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat rasa tanggung jawab 

peserta didik sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama, mengetahui perbedaan tingkat rasa tanggung jawab sebelum dan sesudah 

layanan, serta mengetahui tingkat peningkatannya berdasarkan nilai N-Gain. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One Group Pretest–Posttest Design. 

Subjek penelitian berjumlah 30 peserta didik kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 Sogaeadu yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

angket rasa tanggung jawab. Data dianalisis melalui statistik deskriptif, uji normalitas, Paired 

Samples t-Test, dan uji N-Gain dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat rasa tanggung jawab peserta didik setelah diberikan layanan lebih baik dibandingkan 

sebelum layanan. Hasil Paired Samples t-Test menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara skor pre-test dan post-test dengan nilai Sig. = 0,000 < 0,05. Sementara itu, 

hasil uji N-Gain memperoleh rata-rata sebesar 0,1769 yang termasuk dalam kategori rendah. 

Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama menunjukkan 

perubahan yang signifikan terhadap tingkat rasa tanggung jawab peserta didik, tetapi 

peningkatan yang dihasilkan masih berada pada kategori rendah. 

Kata kunci: Bimbingan kelompok, rasa tanggung jawab, peserta didik, teknik sosiodrama. 

 

ABSTRACT  

A sense of responsibility is an important aspect of students’ development because it is related 

to their ability to fulfill obligations, follow rules, and take responsibility for their actions in 

the school environment. However, some students still demonstrate a less optimal level of 

responsibility in the learning process. This study aims to determine the level of students’ 

sense of responsibility before and after receiving group guidance services using the 

sociodrama technique, identify the differences in students’ sense of responsibility before and 

after the intervention, and determine the level of improvement based on the N-Gain score. 

This study employed a quantitative approach with a One Group Pretest–Posttest Design. The 

participants were 30 eighth-grade students at UPTD SMP Negeri 2 Sogaeadu, selected using 

purposive sampling. Data were collected using a sense of responsibility questionnaire and 

analyzed using descriptive statistics, a normality test, a Paired Samples t-Test, and an N-Gain 
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test with the assistance of SPSS. The results showed that the students’ sense of responsibility 

after receiving group guidance services using the sociodrama technique was better than before 

the intervention. The Paired Samples t-Test indicated a significant difference between the pre-

test and post-test scores, with a significance value of 0.000 < 0.05. Meanwhile, the N-Gain 

test resulted in a mean score of 0.1769, which was categorized as low. Therefore, group 

guidance services using the sociodrama technique produced a significant change in students’ 

sense of responsibility, although the level of improvement remained in the low category. 

Keywords: Group guidance, sense of responsibility, sociodrama technique, students.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak hanya diarahkan pada pencapaian kemampuan akademik, tetapi juga 

pada pembentukan karakter peserta didik agar mampu menjalankan peran dan kewajibannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu nilai karakter yang penting dikembangkan adalah 

tanggung jawab. Tanggung jawab berkaitan dengan kesediaan peserta didik melaksanakan 

tugas, memenuhi kewajiban, mematuhi aturan, serta menerima konsekuensi dari tindakan 

yang dilakukan. Nilai tanggung jawab menjadi bagian penting dalam pendidikan karakter 

karena berkaitan dengan pembentukan sikap disiplin, kemandirian, dan kesadaran peserta 

didik dalam menjalankan kewajibannya. Pengembangan karakter tanggung jawab juga perlu 

dilakukan secara terencana dengan mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan peserta didik 

(Hendarman et al., 2017; Mentaya et al., 2025). 

Dalam lingkungan sekolah, tanggung jawab peserta didik dapat tercermin melalui 

berbagai perilaku, seperti menyelesaikan tugas, mengikuti aturan sekolah, menjaga komitmen 

terhadap kewajiban, serta menunjukkan kesungguhan dalam proses pembelajaran. Namun, 

pembentukan karakter tanggung jawab tidak selalu berlangsung secara optimal. Penelitian 

Melati et al. (2021) menunjukkan bahwa karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik 

masih menjadi persoalan yang perlu mendapatkan perhatian dalam lingkungan pendidikan. 

Kondisi serupa juga ditemukan dalam pembentukan karakter tanggung jawab pada proses 

pembelajaran, sehingga pengembangan karakter perlu disesuaikan dengan kondisi nyata 

peserta didik. Farid dan Aziz (2023) menegaskan bahwa pengembangan karakter tanggung 

jawab perlu diawali dengan pemahaman terhadap kondisi karakter dan kebutuhan peserta 

didik. Dalam konteks layanan pendidikan, bimbingan dan konseling juga dapat menjadi 

bagian dari upaya membantu peserta didik mengembangkan kemandirian belajar dan 

tanggung jawab melalui pendampingan yang sesuai dengan kebutuhannya (Shyfa & Hayati, 

2025). 

Berdasarkan observasi awal di UPTD SMP Negeri 2 Sogaeadu, masih ditemukan 

peserta didik yang menunjukkan perilaku kurang bertanggung jawab, antara lain tidak 

menyelesaikan tugas tepat waktu, kurang disiplin dalam mengikuti tata tertib, kurang serius 

mengikuti pembelajaran, dan belum menunjukkan kesadaran yang baik terhadap 

kewajibannya sebagai pelajar. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 

karakter tanggung jawab yang diharapkan dengan perilaku yang masih ditemukan dalam 

kehidupan sekolah. Permasalahan tanggung jawab juga dapat muncul dalam berbagai kondisi 

pembelajaran dan lingkungan pendidikan, sehingga diperlukan pembinaan yang tidak hanya 

menekankan pemahaman konsep, tetapi juga memberikan pengalaman yang dapat membantu 

peserta didik membangun kesadaran dan kebiasaan bertanggung jawab (Hafidha & Erfantinni, 

2021; Miftahddin & Syahsa, 2025). 

Pembentukan karakter tanggung jawab membutuhkan proses yang dilakukan secara 

berkelanjutan. Peserta didik tidak cukup hanya mengetahui bahwa suatu perilaku merupakan 
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bentuk tanggung jawab, tetapi juga perlu memperoleh kesempatan untuk memahami, 

mempertimbangkan, dan mempraktikkan perilaku tersebut dalam situasi yang dekat dengan 

kehidupan mereka. Susanti (2022) menjelaskan bahwa pendidikan karakter berkaitan dengan 

pembentukan kecerdasan moral sehingga nilai yang dipelajari dapat diwujudkan dalam 

perilaku. Ningsih et al. (2023) juga menempatkan pendidikan karakter sebagai proses yang 

perlu dikembangkan melalui pembiasaan nilai dalam kehidupan peserta didik. Oleh karena 

itu, layanan bimbingan dan konseling memiliki posisi penting dalam membantu peserta didik 

mengembangkan sikap dan perilaku positif melalui kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan mereka. 

Salah satu layanan yang dapat digunakan adalah bimbingan kelompok. Bimbingan 

kelompok memberikan ruang kepada peserta didik untuk berinteraksi, bertukar pengalaman, 

menyampaikan pendapat, mendengarkan pandangan anggota lain, dan belajar bersama dalam 

suasana kelompok. Proses tersebut memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman 

sosial sekaligus melakukan refleksi terhadap perilakunya. Hasanah et al. (2022) menjelaskan 

bahwa bimbingan kelompok merupakan layanan yang dilaksanakan melalui dinamika 

kelompok untuk membantu perkembangan anggota kelompok. Dalam pelaksanaannya, 

bimbingan kelompok juga dapat digunakan untuk membantu peserta didik memahami nilai 

dan perilaku yang berkaitan dengan kehidupan sosial. Rismi et al. (2022) menunjukkan bahwa 

bimbingan kelompok dapat digunakan dalam pengembangan pemahaman nilai melalui proses 

interaksi dan pembelajaran bersama dalam kelompok. Penggunaan layanan bimbingan 

kelompok juga dapat diarahkan pada penanganan berbagai permasalahan perkembangan 

peserta didik di lingkungan sekolah (Hidayat et al., 2025). 

Agar layanan bimbingan kelompok tidak berhenti pada penyampaian materi secara 

verbal, diperlukan teknik yang memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif dalam proses 

layanan. Salah satu teknik yang dapat digunakan adalah sosiodrama. Teknik sosiodrama 

memungkinkan peserta didik memainkan peran dalam suatu situasi sosial tertentu sehingga 

mereka dapat mengalami dan mengamati secara langsung berbagai perilaku yang berkaitan 

dengan permasalahan yang dibahas. Melalui kegiatan bermain peran, peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk memahami situasi dari sudut pandang yang berbeda, 

mempertimbangkan akibat suatu tindakan, dan melakukan refleksi terhadap perilaku yang 

sesuai dengan nilai yang sedang dikembangkan. Penggunaan kegiatan bermain peran juga 

dapat memberikan pengalaman sosial yang lebih konkret bagi peserta didik (Bakri et al., 

2021; Linda, 2022). Dalam layanan bimbingan kelompok, teknik ini juga dapat digunakan 

untuk menghadirkan situasi yang dekat dengan pengalaman peserta didik sehingga 

pembahasan permasalahan menjadi lebih aktif dan kontekstual (Yanizon, 2021). 

Pemilihan teknik sosiodrama dalam penelitian ini didukung oleh hasil penelitian 

terdahulu yang menunjukkan bahwa teknik tersebut dapat digunakan dalam layanan 

bimbingan kelompok untuk membantu perubahan perilaku peserta didik. Nurjanah et al. 

(2022) menemukan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dapat 

meningkatkan kedisiplinan siswa kelas VIII. Sementara itu, Rosada dan Makin (2025) 

menunjukkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dapat digunakan untuk 

meningkatkan etika komunikasi siswa. Penelitian Ritonga et al. (2024) juga menunjukkan 

penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada kebutuhan 

perkembangan peserta didik, khususnya dalam pemantapan karier studi lanjut. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa teknik sosiodrama telah digunakan pada berbagai kebutuhan 

perkembangan dalam layanan bimbingan dan konseling. Penelitian lain juga menunjukkan 
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penggunaan sosiodrama dalam layanan bimbingan kelompok untuk membantu peserta didik 

menghadapi kebutuhan perkembangan tertentu (Lestari, 2022; Pradita, 2025; Putri, 2026). 

Meskipun penelitian mengenai sosiodrama dalam bimbingan kelompok telah 

dilakukan pada aspek kedisiplinan, etika komunikasi, manajemen waktu belajar, perilaku 

indisipliner, dan keterampilan komunikasi interpersonal, penelitian yang secara khusus 

menguji pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama terhadap rasa 

tanggung jawab peserta didik pada tingkat SMP, khususnya di UPTD SMP Negeri 2 

Sogaeadu, masih perlu dilakukan. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk mengisi 

ruang tersebut dengan menempatkan rasa tanggung jawab sebagai fokus utama yang diukur 

sebelum dan sesudah pemberian layanan. Pengukuran perubahan dilakukan secara kuantitatif 

sehingga perubahan skor peserta didik dapat diketahui secara lebih terukur. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik sosiodrama yang secara khusus diarahkan pada peningkatan rasa tanggung jawab 

peserta didik kelas VIII di UPTD SMP Negeri 2 Sogaeadu. Penelitian tidak hanya melihat ada 

atau tidaknya perbedaan kondisi sebelum dan sesudah layanan, tetapi juga mengidentifikasi 

tingkat peningkatan melalui analisis N-Gain. Pendekatan tersebut memungkinkan penelitian 

memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai perubahan rasa tanggung jawab setelah 

peserta didik mengikuti layanan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat rasa 

tanggung jawab peserta didik sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik sosiodrama, mengetahui perbedaan tingkat rasa tanggung jawab peserta didik 

sebelum dan sesudah diberikan layanan, serta mengetahui tingkat peningkatan rasa tanggung 

jawab berdasarkan nilai N-Gain. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi 

empiris mengenai penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama 

sebagai salah satu alternatif dalam membantu pengembangan rasa tanggung jawab peserta 

didik di sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-experimental 

design dan rancangan One Group Pretest–Posttest Design. Rancangan ini digunakan untuk 

mengetahui perubahan tingkat rasa tanggung jawab peserta didik sebelum dan sesudah 

diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. Penelitian dilaksanakan di 

UPTD SMP Negeri 2 Sogaeadu pada tahun 2026. Rancangan penelitian terdiri atas tiga tahap, 

yaitu pemberian pre-test (O₁), pemberian perlakuan (X), dan pemberian post-test (O₂), dengan 

pola O₁ → X → O₂. 

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 

Sogaeadu yang berjumlah 128 peserta didik dan tersebar dalam empat kelas. Sampel 

penelitian berjumlah 30 peserta didik kelas VIII-B. Pemilihan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dengan pertimbangan bahwa peserta didik yang dipilih sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan penelitian serta bersedia mengikuti seluruh tahapan layanan dari 

awal sampai akhir. 

Data penelitian dikumpulkan menggunakan angket rasa tanggung jawab peserta didik. 

Angket disusun berdasarkan indikator perilaku tanggung jawab yang berkaitan dengan 

tanggung jawab terhadap diri sendiri, pelaksanaan tugas dan kewajiban, tanggung jawab 

sosial, serta tanggung jawab terhadap keputusan dan konsekuensi tindakan. Instrumen terdiri 

atas 20 butir pernyataan dengan lima alternatif jawaban menggunakan skala Likert, yaitu 

Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. 
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Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen terlebih dahulu diperiksa 

melalui expert judgement untuk memastikan kesesuaian isi setiap butir dengan indikator yang 

diukur. Selanjutnya dilakukan uji validitas empiris menggunakan korelasi Product Moment 

Pearson. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan Cronbach's Alpha. Instrumen yang telah 

memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas kemudian digunakan sebagai alat pengumpulan 

data pada tahap pre-test dan post-test. Observasi dan dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan layanan dan kondisi peserta 

didik selama penelitian. 

Penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu pre-test, pemberian perlakuan, 

dan post-test. Pada tahap pertama, peserta didik diberikan pre-test menggunakan angket rasa 

tanggung jawab untuk memperoleh gambaran kondisi awal sebelum diberikan layanan. 

Tahap kedua merupakan pemberian perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik sosiodrama. Pelaksanaan layanan dilakukan melalui tahapan pembentukan, 

peralihan, kegiatan inti, dan pengakhiran. Pada tahap pembentukan, peneliti membangun 

suasana kelompok, menjelaskan tujuan kegiatan, dan membangun kesepakatan selama 

layanan berlangsung. Tahap peralihan digunakan untuk mempersiapkan peserta didik 

memasuki kegiatan inti dan memastikan kesiapan anggota kelompok untuk mengikuti 

kegiatan. 

Pada tahap kegiatan inti, peserta didik diberikan situasi atau permasalahan sosial yang 

berkaitan dengan rasa tanggung jawab dalam kehidupan sekolah. Peserta didik kemudian 

dibagi ke dalam peran sesuai dengan skenario sosiodrama dan memainkan situasi yang telah 

ditentukan. Setelah pementasan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan refleksi. 

Peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi perilaku yang menunjukkan tanggung jawab 

dan perilaku yang tidak bertanggung jawab, memahami dampak dari setiap tindakan, serta 

menghubungkan pengalaman dalam sosiodrama dengan situasi yang mereka hadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pada tahap pengakhiran, peneliti bersama peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan, 

melakukan refleksi terhadap pengalaman yang diperoleh, dan memberikan penguatan 

mengenai pentingnya menjalankan tugas dan kewajiban, mematuhi aturan, serta bertanggung 

jawab terhadap keputusan dan tindakan yang dilakukan. Setelah seluruh rangkaian perlakuan 

selesai, peserta didik diberikan post-test menggunakan instrumen yang sama dengan pre-test. 

Hasil post-test digunakan untuk mengetahui perubahan tingkat rasa tanggung jawab peserta 

didik setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. 

Data dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Analisis pertama 

dilakukan melalui statistik deskriptif untuk memperoleh gambaran skor pre-test dan post-test, 

meliputi jumlah subjek, nilai rata-rata, median, modus, standar deviasi, dan varians. 

Selanjutnya dilakukan uji normalitas terhadap data pre-test dan post-test menggunakan uji 

Shapiro–Wilk. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data memenuhi asumsi 

distribusi normal sebagai prasyarat penggunaan uji parametrik. 

Perbedaan tingkat rasa tanggung jawab peserta didik sebelum dan sesudah diberikan 

layanan dianalisis menggunakan Paired Samples t-Test pada taraf signifikansi 0,05. Dasar 

pengambilan keputusan adalah nilai Sig. (2-tailed). Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test. Sebaliknya, apabila nilai 

signifikansi ≥ 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Selain uji perbedaan, analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat 

peningkatan rasa tanggung jawab peserta didik setelah diberikan perlakuan. Nilai N-Gain 

digunakan untuk melihat besarnya peningkatan skor dengan mempertimbangkan skor awal 
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dan skor maksimum yang dapat dicapai. Hasil analisis N-Gain kemudian dikategorikan 

berdasarkan kriteria yang digunakan dalam penelitian. Penggunaan kedua analisis tersebut 

memungkinkan penelitian membedakan antara keberadaan perubahan yang signifikan secara 

statistik dan besarnya peningkatan yang terjadi setelah perlakuan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  

Tingkat Rasa Tanggung Jawab Sebelum dan Sesudah Layanan 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya perubahan skor rasa tanggung jawab peserta 

didik setelah mengikuti layanan. Ringkasan hasil pengukuran disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Rasa Tanggung Jawab Peserta Didik 

Statistik Pre-test Post-test 

N 30 30 

Mean 65,27 70,90 

Median 64,00 69,00 

Mode 61 60 

Std. Deviation 10,326 9,466 

Variance 106,616 89,610 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata skor rasa tanggung jawab peserta didik setelah 

memperoleh layanan lebih tinggi dibandingkan kondisi sebelum layanan. Selain perubahan 

pada nilai rata-rata, penyebaran skor juga menjadi lebih kecil pada post-test. Hasil ini 

memberikan gambaran awal bahwa terdapat perubahan kondisi rasa tanggung jawab peserta 

didik setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data pre-test dan post-test terlebih dahulu 

diuji normalitasnya. Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi masing-masing 

sebesar 0,482 untuk pre-test dan 0,063 untuk post-test. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 

0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal dan memenuhi prasyarat untuk 

menggunakan uji parametrik.  

Perbedaan Rasa Tanggung Jawab Sebelum dan Sesudah Layanan 

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, pengujian dilanjutkan menggunakan 

Paired Samples t-Test. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Paired Samples t-Test 

Perbandingan Mean Difference t df Sig. (2-tailed) 

Pre-test – Post-test -5,633 -16,702 29 0,000 

Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat rasa tanggung jawab 

peserta didik sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama. Berdasarkan hasil tersebut, H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Nilai mean difference 

yang negatif menunjukkan bahwa skor setelah layanan lebih tinggi daripada skor sebelum 

layanan. 

Meskipun terdapat perbedaan yang signifikan, penelitian ini juga melihat seberapa 

besar peningkatan yang terjadi melalui uji N-Gain. Hasil analisis menunjukkan nilai N-Gain 

berada pada rentang 0,10 sampai 0,45 dengan rata-rata 0,1769. Berdasarkan kriteria yang 

digunakan dalam penelitian, nilai tersebut termasuk kategori rendah. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama menghasilkan 

perubahan yang signifikan pada rasa tanggung jawab peserta didik, tetapi tingkat 
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peningkatannya secara keseluruhan masih tergolong rendah. Dengan demikian, hasil uji 

Paired Samples t-Test dan N-Gain memberikan dua informasi yang saling melengkapi: 

terdapat perbedaan yang nyata antara kondisi sebelum dan sesudah layanan, tetapi besarnya 

peningkatan belum berada pada kategori tinggi. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasa tanggung jawab peserta didik mengalami 

perubahan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. Secara 

deskriptif, rata-rata skor rasa tanggung jawab meningkat dari 65,27 pada pre-test menjadi 

70,90 pada post-test. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa setelah mengikuti layanan, 

kondisi rasa tanggung jawab peserta didik berada pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan 

sebelum layanan diberikan. Temuan ini memperlihatkan bahwa layanan yang diberikan tidak 

hanya menghasilkan perubahan pada skor pengukuran, tetapi juga menunjukkan adanya 

pergeseran kondisi peserta didik setelah memperoleh pengalaman layanan secara langsung. 

Kondisi awal peserta didik yang masih menunjukkan perilaku kurang bertanggung 

jawab menjadi dasar penting dalam pemberian layanan. Perilaku seperti tidak menyelesaikan 

tugas tepat waktu, kurang disiplin terhadap aturan, kurang serius mengikuti pembelajaran, dan 

belum optimal dalam menjalankan kewajiban menunjukkan bahwa tanggung jawab perlu 

dikembangkan melalui proses pembinaan yang terarah. Farid dan Aziz (2023) menempatkan 

aktivitas guru dan proses pembelajaran di kelas sebagai bagian penting dalam pengembangan 

karakter tanggung jawab siswa. Dengan demikian, pengembangan tanggung jawab tidak 

cukup dilakukan melalui pemberian nasihat, tetapi perlu diwujudkan melalui aktivitas yang 

memungkinkan peserta didik memahami dan mempraktikkan perilaku yang diharapkan. 

Temuan penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa karakter tanggung jawab merupakan 

bagian penting yang perlu dikembangkan dalam lingkungan pendidikan. 

Layanan bimbingan kelompok dalam penelitian ini memberikan ruang kepada peserta 

didik untuk belajar melalui interaksi dengan anggota kelompok. Peserta didik tidak hanya 

menerima penjelasan mengenai tanggung jawab, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat, mendengarkan pengalaman anggota lain, mendiskusikan 

permasalahan, dan melakukan refleksi. Dinamika tersebut membuat pembahasan mengenai 

tanggung jawab lebih dekat dengan pengalaman peserta didik. Melalui proses kelompok, 

peserta didik dapat melihat bahwa perilaku bertanggung jawab bukan hanya berkaitan dengan 

kepentingan pribadi, tetapi juga berdampak terhadap orang lain dan kehidupan kelompok. 

Penggunaan teknik sosiodrama memperkuat proses tersebut karena peserta didik 

terlibat langsung dalam situasi sosial yang menggambarkan permasalahan tanggung jawab. 

Dalam kegiatan bermain peran, peserta didik memperoleh kesempatan untuk memerankan 

perilaku tertentu, mengamati konsekuensi suatu tindakan, dan memahami sudut pandang 

pihak lain. Pengalaman tersebut menjadikan materi layanan lebih konkret dibandingkan 

apabila tanggung jawab hanya disampaikan dalam bentuk penjelasan. Kegiatan bermain peran 

juga memungkinkan peserta didik belajar melalui pengalaman sosial secara langsung. Bakri et 

al. (2021) menunjukkan bahwa bermain peran berkaitan dengan perkembangan interaksi 

sosial anak, sedangkan Linda (2022) menunjukkan bahwa metode bermain peran dapat 

digunakan untuk mendukung perkembangan sosial-emosional. Oleh karena itu, penggunaan 

sosiodrama dalam penelitian ini memiliki dasar yang relevan sebagai teknik yang 

memberikan pengalaman sosial secara aktif. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Nurjanah et al. (2022) yang 

menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada siswa kelas VIII. 
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Penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan kedisiplinan setelah peserta didik 

memperoleh perlakuan. Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa teknik sosiodrama dapat 

digunakan dalam layanan bimbingan kelompok untuk membantu perubahan perilaku peserta 

didik yang berkaitan dengan pelaksanaan kewajiban dan kepatuhan terhadap aturan. 

Temuan penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan penelitian Rosada dan Makin 

(2025) mengenai bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama untuk meningkatkan etika 

komunikasi siswa kelas VIII. Penelitian tersebut menggunakan desain one group pretest-

posttest dan menemukan adanya peningkatan etika komunikasi setelah pemberian layanan. 

Kesamaan penggunaan desain dan teknik layanan memperkuat bahwa sosiodrama dapat 

digunakan sebagai pengalaman kelompok untuk membantu peserta didik memahami dan 

mengubah perilaku sosial. Namun, fokus penelitian ini berbeda karena diarahkan secara 

khusus pada rasa tanggung jawab peserta didik. 

Perubahan yang signifikan dalam penelitian ini ditunjukkan oleh hasil Paired Samples 

t-Test dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor rasa tanggung jawab sebelum dan sesudah 

pemberian layanan. Dengan demikian, perubahan yang terjadi tidak hanya terlihat secara 

deskriptif melalui peningkatan rata-rata skor, tetapi juga didukung oleh hasil pengujian 

statistik. Nilai mean difference sebesar -5,633 menunjukkan bahwa skor post-test lebih tinggi 

daripada skor pre-test. Temuan tersebut menjadi dasar bahwa pemberian layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik sosiodrama berkaitan dengan perubahan rasa tanggung jawab 

peserta didik pada kelompok yang diteliti. 

Meskipun demikian, hasil penelitian tidak dapat ditafsirkan hanya berdasarkan 

signifikansi statistik. Nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,1769 berada pada kategori rendah. 

Artinya, terdapat perubahan yang signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah layanan, 

tetapi besarnya peningkatan secara keseluruhan masih terbatas. Hal ini penting karena 

signifikansi statistik dan tingkat peningkatan merupakan dua informasi yang berbeda. Paired 

Samples t-Test menjawab pertanyaan apakah terdapat perbedaan antara dua kondisi 

pengukuran, sedangkan N-Gain memberikan informasi mengenai tingkat peningkatan skor. 

Oleh sebab itu, hasil penelitian secara tepat menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan, tetapi peningkatannya masih berada pada kategori rendah. 

Rendahnya N-Gain menunjukkan bahwa perubahan rasa tanggung jawab belum 

sepenuhnya berkembang menjadi perubahan perilaku yang kuat. Tanggung jawab merupakan 

karakter yang membutuhkan pembiasaan dan penguatan secara berkelanjutan. Pengalaman 

mengikuti beberapa kegiatan layanan dapat membantu peserta didik memahami suatu nilai, 

tetapi pemahaman tersebut tidak secara otomatis menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini sejalan dengan pentingnya proses pendidikan karakter yang dilakukan secara 

konsisten melalui lingkungan pendidikan. Farid dan Aziz (2023) menunjukkan bahwa 

pengembangan karakter tanggung jawab berkaitan dengan aktivitas yang berlangsung dalam 

lingkungan pembelajaran, sehingga penguatan karakter perlu menjadi bagian dari proses 

pendidikan yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, hasil N-Gain yang rendah tidak berarti bahwa layanan tidak 

memberikan perubahan. Sebaliknya, hasil tersebut menunjukkan bahwa layanan telah 

menghasilkan perubahan yang terukur, tetapi perubahan tersebut belum cukup besar untuk 

dikategorikan sebagai peningkatan tinggi. Kondisi ini dapat dipahami karena rasa tanggung 

jawab peserta didik dipengaruhi oleh pengalaman yang lebih luas daripada satu rangkaian 

layanan, termasuk pembiasaan di sekolah, keteladanan guru, lingkungan pergaulan, dukungan 

keluarga, serta pengalaman peserta didik dalam menjalankan kewajiban sehari-hari. Karena 
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itu, layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama lebih tepat ditempatkan sebagai 

salah satu bagian dari upaya pengembangan karakter, bukan sebagai satu-satunya faktor yang 

menentukan perubahan rasa tanggung jawab. 

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik sosiodrama perlu disertai tindak lanjut. Setelah kegiatan bermain peran, peserta 

didik perlu diarahkan untuk merefleksikan perilaku yang muncul, mengidentifikasi tindakan 

yang menunjukkan tanggung jawab, memahami konsekuensi dari perilaku yang tidak 

bertanggung jawab, dan menentukan bentuk perilaku yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sekolah. Penguatan tersebut dapat diarahkan pada situasi yang konkret, seperti menyelesaikan 

tugas tepat waktu, mematuhi tata tertib, menjalankan kesepakatan kelompok, menjaga 

amanah, dan menerima konsekuensi dari keputusan yang dibuat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik sosiodrama memberikan perubahan yang signifikan terhadap rasa tanggung 

jawab peserta didik kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 Sogaeadu. Namun, tingkat peningkatan 

yang masih rendah menunjukkan bahwa perubahan karakter membutuhkan proses yang lebih 

berkelanjutan. Oleh karena itu, penerapan teknik sosiodrama sebaiknya tidak berhenti pada 

kegiatan bermain peran, tetapi dilanjutkan dengan refleksi, pembiasaan, pemantauan, dan 

penguatan perilaku dalam kehidupan sekolah. Temuan ini memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya mengenai penggunaan sosiodrama dalam layanan bimbingan kelompok untuk 

perubahan perilaku peserta didik, sekaligus memberikan fokus yang lebih khusus pada 

pengembangan rasa tanggung jawab. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada tingkat rasa tanggung jawab peserta 

didik sebelum dan sesudah layanan diberikan. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 

peserta didik berada pada kondisi rasa tanggung jawab yang lebih baik setelah mengikuti 

layanan. Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan kelompok dan pengalaman memainkan 

berbagai situasi sosial memberikan ruang bagi mereka untuk memahami pentingnya 

menjalankan kewajiban, mempertimbangkan tindakan, dan menyadari konsekuensi dari 

perilaku yang dilakukan. Namun, hasil N-Gain yang berada pada kategori rendah 

menunjukkan bahwa perubahan yang signifikan tersebut belum diikuti oleh tingkat 

peningkatan yang optimal. Dengan demikian, pengembangan rasa tanggung jawab tidak 

cukup dilakukan melalui satu rangkaian layanan, tetapi perlu diperkuat melalui pembiasaan 

dan tindak lanjut yang berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik sosiodrama dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam membantu 

mengembangkan rasa tanggung jawab peserta didik, khususnya melalui pengalaman sosial 

yang aktif dan kontekstual. Untuk memperoleh hasil yang lebih optimal, layanan dapat 

dilanjutkan dengan kegiatan refleksi, penguatan, dan pemantauan penerapan perilaku 

bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan penerapan teknik ini dengan pelaksanaan layanan yang lebih berkelanjutan 

atau menggunakan desain penelitian dengan kelompok pembanding sehingga perkembangan 

rasa tanggung jawab peserta didik dapat dikaji secara lebih mendalam. 
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